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 ABSTRACT  
The puspose of this study aims to determine the financial performance of Bank BJB for the 2018-2022 
period when analyzed using the economic value added, market value added and financial value added 
methods. The object of this research is the financial statements of Bank BJB for the 2018-2022 period. 
The type of research used is quantitative research with a descriptive approach. The type of data used 
in this study is secondary data. The results showed that the economic value added generated by Bank 
BJB experienced a positive increase of IDR 52,979,972 (in millions), which means that the bank can 
generate economic added value that can cover obligations to shareholders and has carried out 
management properly. Meanwhile, the results of market value added at Bank BJB received positive 
results of IDR 489,798,192 (in millions), which means that the company has succeeded in increasing 
the value of capital and increasing the wealth of companies and investors, while the results of financial 
value added showed positive results of IDR 8,970,155 (in millions) which means that Bank BJB is able 
to create financial added value because net profit and depreciation are able to cover Equivalent 
Depreciation. 
 
Keywords : Bak BJB; Economic Value Added; Financial Performance; Financial Statement; 

Financial Value Added; Market Value Added. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Bank BJB Periode 2018-
2022 apabila dianalisis menggunakan metode economic value added, market value added dan 
financial value added. Objek penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BJB Periode 2018 -
2022. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai economic value added yang dihasilkan oleh Bank 
BJB mengalami peningkatan yang positif sebesar Rp 52.979.972 (dalam jutaan) yang berarti 
bank dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi yang dapat menutupi kewajiban kepada 
para pemegang saham dan telah melakukan pengelolaan manajemen dengan baik. 
Sedangkan hasil market value added pada Bank BJB mendapat hasil yang positif sebesar Rp 
489.798.192 (dalam jutaan) yang berarti perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal 
serta meningkatkan kekayaan perusahaan dan investor, sedangkan hasil financial value added 
menunjukkan hasil yang positif sebesar Rp 8.970.155 (dalam jutaan) yang berarti Bank BJB 
mampu menciptakan nilai tambah finansial karena laba bersih dan penyusutan mampu 
menutupi Equivalent Depreciation. 
 
Kata Kunci : Bank BJB; Economic Value Added; Financial Value Added; Kinerja Keuangan; 

Laporan Keuangan.  
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PENDAHULUAN 
Kondisi perbankan di Indonesia saat ini semakin berkembang dan membaik, 

terutama dengan berdirinya bank-bank swasta, baik bank swasta nasional maupun 
bank asing. Perbankan memiliki peran strategis dalam menggerakkan roda 
perekonomian nasional. Melihat kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 
cukup pesat, mendorong perusahaan untuk meningkatkan aset-asetnya dengan 
pengukuran kinerja, supaya perusahaan dapat terus berkembang dalam 
memperoleh keuntungan, maka untuk mencapai tujuan tersebut bank harus 
mengelola keuangan secara efektif dan efisien [1]. Pengelolaan tersebut 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba dan 
diharapkan perusahaan dapat bertahan dalam situasi apapun [2]. Efisiensi dan 
efektivitas perusahaan juga dapat dicapai dengan cara meningkatkan dan menjaga 
stabilitas kinerja, termasuk kinerja keuangan [3]. 

Bank BJB merupakan bank BUMD milik Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan 
Banten. Bank BJB memiliki tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
pembangunan serta mempercepat dan memajukan perekonomian daerah, dengan 
demikian baik buruknya kinerja bank ini secara langsung mempengaruhi 
perekonomian daerah [4]. 

Tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat melalui beberapa 
indikator. Salah satu indikator yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan 
adalah laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi bukti bahwa perusahaan 
transparan dengan kondisi keuangannya kepada masyarakat secara berkala untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan [5]. Hal ini dikarenakan 
melalui laporan keuangan dapat diketahui nilai dari rasio keuangan yang menjadi 
dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan [6]. Dengan mengetahui kinerja 
perusahaan, maka pihak manajemen perusahan dapat mengevaluasi dan 
menentukan langkah-langkah atau kebijakan yang harus dilakukan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kinerja perusahaan [7]. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan, akan 
tetapi pengukuran tersebut memiliki kekurangan karena mengabaikan adanya 
biaya modal. Untuk melengkapi kekurangan tersebut diperlukan analisis laporan 
keuangan dengan cara yang berbeda yaitu menggunakan metode economic value 
added, market value added dan financial value added [8].  

Berdasarkan tabel 1, terjadi fluktuasi pada total asset, total liabilitas, modal 
dan laba bersih Bank BJB pada periode 2018-2022. Total aset pada tahun 2018 
triwulan II mengalami penurunan -3%, pada triwulan III dan IV masing-masing 
mengalami peningkatan sebesar 1% dan 5,5%. Pada tahun 2019 triwulan I 
mengalami penurunan sebesar -2%, pada triwulan II dan III masing-masing 
mengalami peningkatan sebesar 2,5% dan 2%, dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -0,3%. Setelah itu Total aset mengalami penurunan tahun 2020 
triwulan I sebesar -0,2%, pada triwulan II dan III mengalami peningkatan sebesar 
2% dan 18%, pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar -4,5%. Pada tahun 
2021 total aset mengalami peningkatan pada triwulan I, II, III sebesar 2%, 5% dan 
6%, pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar -0,5%. Total aset pada tahun 
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2022 triwulan I dan II mengalami peningkatan sebesar 6% dan 3%, pada triwulan 
III mengalami penurunan sebesar -1% dan pada triwulan IV total asset mengalami 
peningkatan sebesar 6%. Komponen total asset dapat mempengaruhi laba yang 
dihasilkan, karena semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola 
asetnya, maka laba yang dihasilkan semakin meningkat [10]. Berdasarkan teori di 
atas terdapat ketidaksesuaian dengan data yang diperoleh yaitu pada periode 
tahun 2020 triwulan IV dan periode tahun 2021 triwulan I. Pada periode tersebut 
terdapat kenaikan total asset, akan tetapi laba bersih yang dihasilkan mengalami 
penurunan. 

Pada posisi keuangan bagian pasiva terdapat komponen total liabilitas, 
dimana pada tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi setiap periodenya. Pada tahun 
2018 total liabilitas pada Bank BJB triwulan II mengalami penurunan sebesar -5%, 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan sebesar 1% dan 7%. Pada tahun 
2019 triwulan I total liabilitas mengalami penurunan sebesar -3%, triwulan II dan 
III mengalami peningkatan sebesar 4% dan 2% dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -1%. Pada tahun 2020 triwulan I, II, III mengalami peningkatan 
masing-masing sebesar 1%, 3%, 20% dan triwulan IV mengalami penurunan 
sebesar -6%. Pada tahun 2021 triwulan I, II, III mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 2,5%, 6%, 6% dan triwulan IV mengalami penurunan sebesar -2%. 
Pada tahun 2022 triwulan I dan II mengalami peningkatan sebesar 7%, 3%, triwulan 
III mengalami penurunan sebesar -2% dan pada triwulan IV mengalami 
peningkatan sebesar 7%. Komponen liabilitas dapat mempengaruhi laba bersih 
yang dihasilkan, karena semakin tinggi liabilitas maka laba yang dihasilkan akan 
semakin menurun [11]. Berdasarkan teori di atas terdapat ketidaksesuaian dengan 
data yang diperoleh yaitu pada periode tahun 2018 triwulan III dan IV. Pada 
periode tersebut terdapat kenaikan liabilitas, akan tetapi laba bersih semakin naik. 

Pada komponen modal Bank BJB periode 2018-2022 mengalami fluktuasi 
disetiap periode tahunnya. Pada periode tahun 2018 triwulan II, III mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 15%, 4% dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -2,5%. Pada tahun 2019 triwulan I mengalami peningkatan 
sebesar 3,7%, triwulan II mengalami penurunan sebesar -10%, pada triwulan III dan 
IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 3%, 11%. Pada periode tahun 
2020 triwulan I dan II mengalami penurunan masing-masing sebesar -9%, -3% dan 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 4% dan 
7,5%. Pada periode tahun 2021 triwulan I komponen modal mengalami 
peningkatan sebesar 1,5%, pada triwulan II mengalami penurunan sebesar -3%, 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan sebesar 4% dan 6%. Pada tahun 
2022 triwulan I, II dan III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
2%, 2%, 3% dan 6%. Komponen modal dapat mempengaruhi besarnya laba yang 
dihasilkan, karena modal yang memadai akan meningkatkan laba perusahaan [12]. 
Berdasarkan teori di atas terdapat ketidaksesuaian dengan data yang diperoleh 
pada periode tahun 2018 triwulan IV dan pada periode tahun 2019 triwulan I yaitu 
modal mengalami peningkatan, akan tetapi laba bersih mengalami penurunan. 
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Komponen laporan laba rugi pada Bank BJB mengalami fluktuasi disetiap 
periode tahunnya. Pada periode tahun 2018 triwulan II, III, dan IV mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 95%, 49% dan 15,5%. Pada tahun 2019 triwulan 
I laba bersih mengalami penurunan sebesar -73%, pada triwulan II, III dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 91%, 41,5% dan  38% . Pada tahun 
2020 triwulan I mengalami penurunan sebesar -73%, triwulan II, III, dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 93,5%, 49% dan 41%. Pada tahun 
2021 triwulan I mengalami penurunan sebesar -71,5%, triwulan II, III dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 92%, 53% dan 43%. Pada tahun 
2022 triwulan I komponen laba bersih mengalami penurunan sebesar -71%, dan 
pada triwulan II, III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 102%, 
50% dan 26%. Dengan adanya kenaikan dan penurunan laba bersih tersebut, 
dipengaruhi oleh besarnya biaya operasional yang digunakan serta adanya 
restrukturisasi pembiayaan. 

Tabel 1. Ringkasan Data Keuangan Bank BJB Periode 2018-2022 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: https://www.bankbjb.co.id [9]. 

 

Berdasarkan tabel 1. terjadi fluktuasi pada total asset, total liabilitas, modal 
dan laba bersih Bank BJB pada periode 2018-2022. Total aset pada tahun 2018 
triwulan II mengalami penurunan -3%, pada triwulan III dan IV masing-masing 
mengalami peningkatan sebesar 1% dan 5,5%. Pada tahun 2019 triwulan I 
mengalami penurunan sebesar -2%, pada triwulan II dan III masing-masing 
mengalami peningkatan sebesar 2,5% dan 2%, dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -0,3%. Setelah itu Total aset mengalami penurunan tahun 2020 
triwulan I sebesar -0,2%, pada triwulan II dan III mengalami peningkatan sebesar 
2% dan 18%, pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar -4,5%. Pada tahun 
2021 total aset mengalami peningkatan pada triwulan I, II, III sebesar 2%, 5% dan 
6%, pada triwulan IV mengalami penurunan sebesar -0,5%. Total aset pada tahun 
2022 triwulan I dan II mengalami peningkatan sebesar 6% dan 3%, pada triwulan 
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III mengalami penurunan sebesar -1% dan pada triwulan IV total asset mengalami 
peningkatan sebesar 6%. Komponen total asset dapat mempengaruhi laba yang 
dihasilkan, karena semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola 
asetnya, maka laba yang dihasilkan semakin meningkat [10]. Berdasarkan teori di 
atas terdapat ketidaksesuaian dengan data yang diperoleh yaitu pada periode 
tahun 2020 triwulan IV dan periode tahun 2021 triwulan I. Pada periode tersebut 
terdapat kenaikan total asset, akan tetapi laba bersih yang dihasilkan mengalami 
penurunan. 

Pada posisi keuangan bagian pasiva terdapat komponen total liabilitas, 
dimana pada tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi setiap periodenya. Pada tahun 
2018 total liabilitas pada Bank BJB triwulan II mengalami penurunan sebesar -5%, 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan sebesar 1% dan 7%. Pada tahun 
2019 triwulan I total liabilitas mengalami penurunan sebesar -3%, triwulan II dan 
III mengalami peningkatan sebesar 4% dan 2% dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -1%. Pada tahun 2020 triwulan I, II, III mengalami peningkatan 
masing-masing sebesar 1%, 3%, 20% dan triwulan IV mengalami penurunan 
sebesar -6%. Pada tahun 2021 triwulan I, II, III mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 2,5%, 6%, 6% dan triwulan IV mengalami penurunan sebesar -2%. 
Pada tahun 2022 triwulan I dan II mengalami peningkatan sebesar 7%, 3%, triwulan 
III mengalami penurunan sebesar -2% dan pada triwulan IV mengalami 
peningkatan sebesar 7%. Komponen liabilitas dapat mempengaruhi laba bersih 
yang dihasilkan, karena semakin tinggi liabilitas maka laba yang dihasilkan akan 
semakin menurun [11]. Berdasarkan teori di atas terdapat ketidaksesuaian dengan 
data yang diperoleh yaitu pada periode tahun 2018 triwulan III dan IV. Pada 
periode tersebut terdapat kenaikan liabilitas, akan tetapi laba bersih semakin naik. 

Pada komponen modal Bank BJB periode 2018-2022 mengalami fluktuasi 
disetiap periode tahunnya. Pada periode tahun 2018 triwulan II, III mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 15%, 4% dan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar -2,5%. Pada tahun 2019 triwulan I mengalami peningkatan 
sebesar 3,7%, triwulan II mengalami penurunan sebesar -10%, pada triwulan III dan 
IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 3%, 11%. Pada periode tahun 
2020 triwulan I dan II mengalami penurunan masing-masing sebesar -9%, -3% dan 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 4% dan 
7,5%. Pada periode tahun 2021 triwulan I komponen modal mengalami 
peningkatan sebesar 1,5%, pada triwulan II mengalami penurunan sebesar -3%, 
pada triwulan III dan IV mengalami peningkatan sebesar 4% dan 6%. Pada tahun 
2022 triwulan I, II dan III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
2%, 2%, 3% dan 6%. Komponen modal dapat mempengaruhi besarnya laba yang 
dihasilkan, karena modal yang memadai akan meningkatkan laba perusahaan [12]. 
Berdasarkan teori di atas terdapat ketidaksesuaian dengan data yang diperoleh 
pada periode tahun 2018 triwulan IV dan pada periode tahun 2019 triwulan I yaitu 
modal mengalami peningkatan, akan tetapi laba bersih mengalami penurunan. 
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Komponen laporan laba rugi pada Bank BJB mengalami fluktuasi disetiap 
periode tahunnya. Pada periode tahun 2018 triwulan II, III, dan IV mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 95%, 49% dan 15,5%. Pada tahun 2019 triwulan 
I laba bersih mengalami penurunan sebesar -73%, pada triwulan II, III dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 91%, 41,5% dan  38% . Pada tahun 
2020 triwulan I mengalami penurunan sebesar -73%, triwulan II, III, dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 93,5%, 49% dan 41%. Pada tahun 
2021 triwulan I mengalami penurunan sebesar -71,5%, triwulan II, III dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 92%, 53% dan 43%. Pada tahun 
2022 triwulan I komponen laba bersih mengalami penurunan sebesar -71%, dan 
pada triwulan II, III dan IV mengalami peningkatan masing-masing sebesar 102%, 
50% dan 26%. Dengan adanya kenaikan dan penurunan laba bersih tersebut, 
dipengaruhi oleh besarnya biaya operasional yang digunakan serta adanya 
restrukturisasi pembiayaan. 
 
METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BJB periode 2018-
2022. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
baru melalui prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lainnya dari suatu 
kuantifikasi atau pengukuran [13]. 

Data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh melalui website 
resmi Bank BJB yaitu https://www.bankbjb.co.id. Prosedur pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi Pustaka. 
Adapun prosedur analisis data yang digunakan memiliki empat tahap yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan dan Reduksi Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan posisi 
keuangan dan laporan laba rugi Bank BJB periode 2018-2022 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Ringkasan Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi  
Bank BJB Periode 2018-2022 (Dalam Jutaan Rupiah)  
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(Dalam Jutaan Rupiah)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
               (Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Penyajian Data 
Kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio keuangan masih 

memiliki kekurangan dan kelemahan yaitu mengabaikan adanya biaya modal. 
Untuk melengkapi kekurangan tersebut diperlukan analisis laporan keuangan 
dengan cara yang berbeda yaitu menggunakan metode economic value added, market 
value added dan financial value added. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat 
disimpulkan secara keseluruhan sebagai berikut:  
1. Economic Value Added 

Perhitungan menggunakan metode economic value added merupakan alat ukur 
kinerja keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan bagi para pemilik modal. Untuk mengetahui kinerja 
keuangan Bank BJB apabila diukur menggunakan metode EVA, dapat 
dilakukan dengan rumus: 

EVA = NOPAT – CC    (1) 
 

Keterangan: 
NOPAT = Net Operating Profit After Tax (Laba bersih setelah pajak) 
CC          = Capital Charges (Perolehan terkecil dari investasi) 

 

Tabel 3. Perhitungan EVA 
(Dalam Jutaan Rupiah)  
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(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 

 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Bank BJB 
periode 2018-2022 yang diukur menggunakan metode EVA mengalami 
fluktuasi yang artinya kinerja keuangan Bank BJB kurang stabil akan tetapi 
menghasilkan EVA yang positif. Hasil EVA yang positif menunjukkan bahwa 
Bank BJB dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi yang dapat menutupi 
kewajiban kepada para pemegang saham dan telah melakukan pengelolaan 
manajemen dengan baik. 

 
2. Market Value Added 

Perhitungan menggunakan metode market value added merupakan alat ukur 
kinerja keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan modal yang telah diinvestasikan oleh investor. Untuk 
mengetahui besarnya MVA digunakan rumus: 

 
   MVA = Nilai Perusahaan – IC   (2) 

Keterangan: 
IC  = Invested Capital (Pinjaman jangka pendek tanpa bagi hasil) 

 
Tabel 4. Perhitungan MVA 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 

 
 
 

 
(Dalam Jutaan Rupiah)  
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(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Bank BJB 
periode 2018-2022 yang diukur menggunakan metode MVA mengalami 
fluktuasi yang artinya kinerja keuangan Bank BJB kurang stabil akan tetapi 
menghasilkan MVA yang positif. Hasil MVA yang positif menunjukkan bahwa 
Bank BJB berhasil meningkatkan nilai modal serta meningkatkan kekayaan 
perusahaan dan investor. 

 
3. Financial Value Added 

Perhitungan menggunakan metode financial value added merupakan alat ukur 
untuk mengukur kinerja dan nilai tambah perusahaan dengan 
memperhitungkan bagian asset tetap dalam menghasilkan keuntungan bersih 
perusahaan. Untuk mengetahui besarnya FVA digunakan rumus: 

 
Financial Value Added = NOPAT – (ED – D)  (3) 

Keterangan: 
NOPAT      = Net Operating Profit After Taxes (Laba bersih setelah pajak) 
ED    = Equivalent Depreciation 
D                = Depresiasi 

 
Tabel 5. Perhitungan FVA 

(Dalam Jutaan Rupiah)  

 
 
 
 
 

 
(Dalam Jutaan Rupiah)  
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(Dalam Jutaan Rupiah) 

 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Bank BJB 
periode 2018-2022 yang diukur menggunakan metode FVA mengalami 
fluktuasi yang artinya kinerja keuangan Bank BJB kurang stabil akan tetapi 
menghasilkan FVA yang positif. Hasil FVA yang positif menunjukkan bahwa 
Bank BJB mampu menciptakan nilai tambah finansial karena laba bersih dan 
penyusutan mampu menutupi Equivalent Depreciation. 

 
Ringkasan Perhitungan EVA, MVA dan FVA 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai EVA, MVA, dan FVA yang 
dihasilkan oleh Bank BJB periode 2018-2022 mengalami fluktuasi yang bernilai 
positif. Pada tabel tersebut terdapat nilai rata-rata EVA yang dihasilkan sebesar Rp 
52.979.972 (dalam jutaan), hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi nilai tambah 
pada perusahaan dan berhasil menciptakan nilai bagi investor. Sedangkan nilai 
rata-rata MVA yang dihasilkan oleh Bank BJB pada periode 2018-2022 adalah 
sebesar Rp 489.798.192 (dalam jutaan) hal ini  menunjukkan bahwa perusahaan 
telah berhasil meningkatkan nilai modal yang telah diinvestasikan oleh investor 
dan manajemen telah mampu meningkatkan kekayaan perusahaan dan pemegang 
saham. Nilai rata-rata FVA yang dihasilkan oleh Bank BJB periode 2018-2022 adalah 
sebesar Rp 8.970.155 (dalam jutaan) yang menunjukkan bahwa telah terjadi nilai 
tambah finansial bagi perusahaan. 

 

Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Economic Value Added, Market Value Added, dan 
Financial Value Added di Bank BJB Periode 2018-2022 (Dalam Jutaan Rupiah) 
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PENUTUP  
Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan menggunakan metode 

economic value added, market value added dan financial value added di Bank BJB periode 
tahun 2018-2022 dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) Nilai economic value added yang 
dihasilkan oleh Bank BJB mengalami peningkatan yang positif sebesar Rp 
52.979.972 (dalam jutaan) yang berarti bank dapat menghasilkan nilai tambah 
ekonomi yang dapat menutupi kewajiban kepada para pemegang saham dan telah 
melakukan pengelolaan manajemen dengan baik; (2) Hasil perhitungan market value 
added pada Bank BJB mendapat hasil yang positif sebesar Rp 489.798.192 (dalam 
jutaan) yang berarti perusahaan telah berhasil meningkatkan nilai modal serta 
meningkatkan kekayaan perusahaan dan investor; (3) Hasil perhitungan financial 
value added Bank BJB periode 2018-2022 menunjukkan hasil yang positif sebesar Rp 
8.970.155 (dalam jutaan) yang berarti Bank BJB mampu menciptakan nilai tambah 
finansial karena laba bersih dan penyusutan mampu menutupi Equivalent 
Depreciation. 
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